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RINGKASAN 
 

 

 

Rahma. 1810517320005. Pengendalian Kutu Beras (Sitophilus oryzae L.) Secara 

Organik dibimbing oleh Muhammad Indar Pramudi dan Elly Liestyani. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari berbagai jenis 

pestisida organik yang digunakan terhadap kutu beras (Sitophilus oryzae L.) 

seperti serbuk daun jeruk purut, serbuk serai wangi, ampas eco enzyme dan cairan 

eco enzyme. Penelitian ini dilaksanakan dari Desember 2022 – Januari 2023, 

bertempat di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan 

Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL), terdiri dari 6 perlakuan yang diaplikasikan pada masa stadia 

imago S. oryzae. 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai berbagai jenis pengendalian 

yang dilakukan secara organik terhadap kutu beras (Sitophilus oryzae L.) dengan 

bahan yang ramah lingkungan, sehingga dapat mencegah menurunnya kualitas 

beras serta mengurangi dampak dari penggunaan pestisida kimia. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan pestisida nabati memiliki 

potensi dapat mematikan kutu beras (Sitophilus oryzae). Pada pengamatan 

mortalitas didapat hasil berbeda sangat nyata dimana perlakuan tertinggi terdapat 

pada perlakuan Eco enzyme terbuka 10 ml (TT) dengan persentase 72,50%, 

perlakuan Ampas eco enzyme (TA) 50,00%, perlakuan serbuk serai wangi (TS) 

47,50%, perlakuan eco enzyme cair 10 ml (TC) 42,50%, perlakuan serbuk jeruk 

purut (TJ) 35,00% dan kontrol (T) 2,50%. Pengamatan pada kerusakan beras 

didapat hasil ragam homogen dengan hasil anova tidak berbeda nyata antar 

perlakuan. Semua perlakuan memiliki pengaruh terhadap mortalitas dan 

kerusakan beras yang disebabkan oleh kutu beras. Mortalitas tertinggi pada 

perlakuan eco enzyme terbuka 10ml/100g beras (TT). Semua perlakuan dapat 

menekan populasi kutu beras sampai 4 minggu setelah aplikasi. Kemudian terjadi 

peningkatan populasi setelahnya sehingga perlu dilakukan aplikasi ulang untuk 

menekan populasi kutu beras. 
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